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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perencanaan kegiatan ekstrakurikuler dalam
pembinaan akhlak, pelaksanaan kegiatan Ekstrakurikuler kemudian evaluasi kegiatan
ekstrakurikuler dalam pengembangan akhlak siswa SMA Negeri 17 Bone. Penelitian ini adalah
kualitatif dengan pendekatan sosiologis, sumber data berasal dari Kepala Sekolah, Wakil Kepala
Sekolah, Pembina ekstrakurikuler. Guru PAl, dan Siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan,
perencanaan kegiatan ekstrakurikuler dalam kegiatan sehari-hari, mingguan, bulanan dan
tahunan. Kegiatan harian seperti meliputi shalat dhuha berjamaah, kegiatan mingguan seperti
Jum'at Aksara, kegiatan bulanan seperti infaq bulanan dan Perayaan Hari Besar Islam. Evaluasi
kegiatan tersebut dapat dilihat dari kedisiplinan, kebersihan lingkungan, kepedulian terhadap
sesama, dan karakter religius siswa.

Kata Kunci: Islamic Spiritual, Extracurricular Activities, Moral development

PENDAHULUAN

Pembinaan akhlak yang baik bagi anak terasa diperlukan untuk saat ini, karena di zaman
modern ini masalah moral dan akhlak cukup serius, Beberapa kejadian yang tidak
diinginkan dalam dunia pendidikan menurut Nurul Makrifah (Makrifah, 2021)
menyebutkan bahwa salah satu timbulnya krisis akhlak yang terjadi dalam masyarakat
karena lemahnya pengawasan sehingga respon terhadap agama kurang. Krisis akhlak
tersebut mengindikasikan tentang kualitas pendidikan agama yang seharusnya memberi
nilai spiritual namun justru tidak memiliki kekuatan karena kesadaran dalam beragama

Kurang.

Menurut Nurhayati (Nurhayati, 2020) dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional
No. 20 Tahun 2003 menyebutkan bahwa tujuan pendidikan nasional untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa
terhadap Tuhan Yang Maha Esa manusia berbudi pekerti luhur, manusia yang memiliki

pengetahuan dan keterampilan, manusia yang memiliki kesehatan jasmani dan rohani,
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manusia yang memiliki kepribadian mantap dan mandiri, manusia yang memiliki rasa

tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.

Dari penjelasan di atas, penulis menyimpulkan bahwa Islam menempatkan persoalan
akhlak pada posisi yang amat penting, sebagaimana dalam Hadis yang diriwayatkan oleh

Baihaqi yang berbunyi:

GIAY 5 J&a Ay Gdind W) sabug ade ) L 1 sty 08 08 42 &) m 5 85006 o O
el ols))...

Artinya:
Abu Hurairah r.a. meriwayatkan bahwa Rasulullah saw bersabda Sesungguhnya Aku diutus
untuk menyempurnakan akhlak yang baik. (Syafi’i, 2020)

Menurut Syaikh Tagiyuddin An Nabhani dalam Syafi’i (Syafi’i, 2020) menyebutkan bahwa
Hubungan manusia dengan khalig mencakup agidah dan ibadah, sementara hubungan
manusia dengan dirinya mencakup akhlak kemudian hubungan manusia dengan
sesamanya manusia mencakup mu’amalat. Jadi akhlak merupakan bagian dari “syariat
Islam”. Dari penjelasan tersebut, Menurut Supiana (Supiana et al., 2019) menyebutkan
bahwa pembentukan akhlak untuk setiap peserta didik dengan berbagai bentuk kegiatan
yang bisa menunjang penanaman akhlak. Salah satunya kegiatan yang dapat dilakukan

ialah kegiatan pembiasaan yang dilakukan di sekolah.

Berdasarkan penjelasan di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahuai dan
menganalisis Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Rohani Islam dalam Pembinaan
Akhlak Peserta Didik di SMA Negeri 17 Kabupaten Bone. Dari tujuan tersebut, maka
permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini adalah bagaimana perencanaan dan
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler rohani Islam dalam pembinaan akhlak peserta didik

di SMA Negeri 17 Bone.

TINJAUAN TEORI
EKSTRAKURIKULER

Dalam hasil penelitian yang dilakukan oleh Dermawan dan Nugroho (Dermawan &
Nugroho, 2020) menyebutkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler merupakan wadah

pembinaan peserta didik untuk mengikuti kegiatan diluar jam pelajaran yang
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diinginkannya atau sesuai dengan minat yang dimilikinya. Jadi melalui bimbingan dan
pelatihan guru, dapat memberikan sifat positif bagi kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti
oleh peserta didik. Sementara dalam hasil penelitian yang dilakukan oleh Abidin (Abidin,
2019) menyebutkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler yang diminati oleh para peserta didik
diharapkan agar dapat mengasah kreatifitas dan mengembangkan potensi, minat dan
bakat para peserta didik. Kemudian dalam hasil penelitian yang dilakukan oleh Arifudin
(Arifudin, 2022) menyebutkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang
dilakukan di luar jam pelajaran (tatap muka) baik dilakukan di sekolah maupun dilakukan
diluar sekolah dengan maksud untuk lebih memperkaya dan memperluas wawasan

pengetahuan dan kemampuan yang telah dimilikinya dari berbagai bidang.

Dari beberapa kutipan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler di
sekolah memiliki fungsi pengembangan, sosial, rekreatif, dan persiapan karier. Sementara
tujuan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pada satuan pendidikan seperti dalam
kegiatan ekstrakurikuler harus dapat meningkatkan kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotor peserta didik. Kegiatan ekstrakurikuler juga semestinya mengembangkan
bakat dan minat peserta didik dalam upaya pembinaan pribadi menuju pembinaan

manusia seutuhnya.

ROHANI ISLAM

Menurut Syafei dkk (Syafei et al., 2022) menyebutkan bahwa istilah “Kerohanian Islam”
berasal dari kata dasar “rohani” yang mendapat awalan ke dan akhiran- an yang berarti
hal-hal tentang rohani. Sedangkan “Islam” berasal dari bahasa Arab terambil dari kata
“salima” yang berarti selamat sentosa. Islam dari segi bahasa yakni berserah diri, patuh,
dan tunduk kepada Allah swt sesuai dengan agama yang dibawa oleh para Nabi dan Rasul

sebelumnya.

Sementara menurut Safitri (Safitri, 2018) menyebutkan bahwa kerohanian Islam atau
Rohis merupakan suatu wadah besar yang dimiliki oleh peserta didik untuk menjalankan
aktivitas dakwah di sekolah. kemudian menurut Sujianto dan Febrianingsih (Sujianto &
Febrianingsih, 2020) menyebutkan bahwa rohis bukan hanya sekedar ekstrakulikuler
Rohani Islam biasa. Lebih dari itu Rohis adalah satu-satunya organiasi yang lengkap dan
menyeluruh. IImu dunia dan akhirat dapat ditemukan di sini. Selanjutnya Hajah (Hajah,

2022) menyimpulkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler Rohani Islam memiliki peranan
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penting dalam suatu lembaga pendidikan. Selain itu, kegiatan ekstrakurikuler Kerohanian
Islam dapat dijadikan sebagai salah satu solusi yang ditawarkan oleh lembaga pendidikan
dalam melakukan pembinaan terhadap tingkah laku siswa yang sesuai dengan nilai-nilai

agama Islam.

Dari dari beberapa kutipan di atas, penulis menyimpulkan bahwa Rohani Islam atau yang
biasa dikenal dengan sebutan “rohis” memiliki peran penting yang dapat membantu
memelihara dan mengembangkan situasi dan kondisi yang baik atau lebih baik agar tetap
baik atau menjadi lebih baik, sehingga tidak akan menjadi sumber masalah bagi dirinya

dan orang lain.

PEMBINAAN AKHLAK

Dalam hasil penelitian yang dilakukan oleh Rusdin (Rusdin, 2022) menyebutkan bahwa
Pembinaan akhlak merupakan pendidikan budi pekerti serta akhlak ke dalam jiwa setiap
individu. Sementara dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Muhamadi dan Hasanah
(Muhamadi & Hasanah, 2019) menyebutkan bahwa pembinaan akhlak sama dengan
berbicara tentang tujuan pendidikan, istilah “tujuan” dalam bahasa Arab dinyatakan
dengan ghayat. Sedangkan dalam bahasa Inggris, istilah “tujuan” dinyatakan dengan
“goal”. Secara umum istilah-istilah tersebut mengandung pengertian yang sama yakni
suatu perbuatan yang mengarah kepada suatu tujuan tertentu, yang hendak dicapai

melalui suatu upaya atau aktifitas.

Selanjutnya dalam hasil penelitian yang dilakukan oleh Mustafa dan Anirah (Mustafa &
Anirah, 2016) menyebutkan bahwa hampir semua tokoh akhlak seperti Ibnu Miskawaih,
Ibnu Sina dan termasuk al-Ghazali berpendapat bahwa akhlak adalah hasil dari
pendidikan, latihan, pem-binaan dan perjuangan keras dan sungguh-sungguh. Secara
faktual, pembinaan akhlak melalui lembaga pendidikan baik lembaga formal, nonformal,
informal dan melalui berbagai macam cara terus dikembangkan. Hal ini menunjuk bahwa

akhlak manusia perlu dibentuk, dibina, dididik, dan dibiasakan.

Kemudian menurut Amrizal (Amrizal et al., 2022) menyebutkan bahwa untuk pembinaan
akhlak ada dua aliran yang berbeda pendapat yaitu aliran yang mengatakan bahwa aklak
dapat dibina dan aliran yang mengatakan bahwa akhlak tidak dapat dibina. Namun

keduanya bermuara dalam satu kesimpulan yang mengatakan bahwa Nabi Muhammad
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Saw telah memberikan metode pembinaan akhlak yang efektif sehingga melahirkan
generasi terbaik. Salah satu metode pembinaan tersebut disebutkan dalam hasil
penelitian yang dilakukan oleh Rusdin (Rusdin, 2022) yang menyebutkan diantaranya
adalah metode keteladanan, metode pembiasaan dan metode pemberian nasihat. Ketiga

metode tersebut juga pernah diterapkan oleh Guru Tua kepada santrinya di Al Khaerat.

METODOLOGI PENELITIAN.

Penelitian ini menggunakan metodelogi kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan
penelitian yang bersifat siklus dan naturalistik. Menurut Darmalaksana (Darmalaksana,
2020) penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti
kondisi objek alamiah. Secara teknis metodologi dalam penelitian ini adalah: Pertama
lokasi penelitian yang berada di SMA Negeri 17 yang berlokasi di Kelurahan Lalebata,
Kecamatan Lamuru, Kabupaten Bone, Provinsi Sulawesi Selatan. Kedua pengumpulan

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Observasi, wawancara dan dokumentasi.

HASIL TEMUAN DAN PEMBAHASAN

SMA Negeri 17 Kabupaten Bone yang berlokasi di Kelurahan Lalebata, Kecamatan
Lamuru, Kabupaten Bone, Provinsi Sulawesi Selatan, memiliki visi menciptakan "Insan
Beriman, Unggul Prestasi, Profesional dalam Layanan, Kompetitif dalam Dunia Era
Globalisasi. Berdasarkan visi di atas dapat dipahami bahwa, melalui visi yang telah dibuat
SMA Negeri 17 Bone tentunya akan senantiasa berusaha semaksimal mungkin
melahirkan insan-insan penerus yang unggul, berilmu, beriman dan bertakwa kepada
Tuhan yang Maha Esa, serta senantiasa mengabdikan diri pada bangsa, negara dan
agama. Setiap tenaga pendidik dan tenaga kependidikan tentunya juga akan senantiasa
dibekali dengan pendidikan dan pelatihan, sebab peserta didik yang baik lahir dari tenaga

pendidik yang profesional.

Perencanaan dan Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Rohani Islam dalam
Pembinaan Akhlak Peserta Didik di SMA Negeri 17 Bone

Dalam hasil penelitian yang dilakukan oleh Hidayat (Hidayat, 2022) menyebutkan bahwa
perencanaan merupakan hal yang terpenting dalam mencapai suatu tujuan, karena tanpa

adanya suatu perencanaan pelaksanaan suatu kegiatan akan mengalami kesulitan dalam



Muh. Azhar Ma’ruf, Muhammad Amri, Sitti Mania
(IMPLEMENTASI KEGIATAN EKSTRAKURIKULER ROHANI ISLAM DALAM PEMBINAAN AKHLAK PESERTA
DIDIK DI SMA NEGERI 17 KABUPATEN BONE)

mencapai tujuan yang diinginkan. Pernyataan dalam kenyataannya menunjukkan bahwa
SMA Negeri 17 Bone telah mengadakan suatu kegiatan keagamaan yang bertujuan unuk membina
akhlak peserta didik agar dapat memiliki akhlak karimah baik akhlak kepada Allah swt, akhlak
terhadap sesama dan akhlak terhadap lingkungan. Sebagai pondasi keimanan dan ketagwaan
dalam menjalani kehidupan di dunia. Serta dengan kegiatan keagamaan pserta didik diharapkan
memiliki kebiasaan-kebiasaan yang baik, yang dapat diterapkan di sekolah maupun lingkungan

masyarakat.

Sebelum pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler sekolah terlebih dahulu menetapkan
tujuan yang ingin dicapai dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dan menentukan
kegiatan-kegiatan apa saja yang akan dilaksanakan serta menganalisis apa saja yang
menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam melaksanakan suatu kegiatan
ekstrakurikuler tersebut Adapun tujuan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan SMA 17 Bone
Kabupaten Bone ialah untuk membina peserta didik menjadi lebih islami dan mampu
megenal ajaran agama Islam dengan baik serta membimbing peserta didik menjadi pribadi
yang berakhlak mulia. Dalam mencapai tujuan tersebut ada beberapa kegiatan yang akan

dilaksanakan oleh pengurus kegiatan keagamaan SMA Negeri 17 Bone.

Tahap perencanaan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler sekolah terlebih dahulu
menetapkan tujuan yang ingin dicapai dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dan
menentukan kegiatan-kegiatan apa saja yang akan dilaksanakan serta menganalisis apa
saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam melaksanakan suatu
kegiatan ekstrakurikuler tersebut. Dalam kegiatan keagamaan yang dilaksanakan di SMA
Negeri 17 Bone ada beberapa hal yang termasuk dalam perencanaan kegiatan
keagamaan seperti menetapkan tujuan, menentukan bentuk-bentuk kegiatan keagamaan
dan menganalisis faktor pendukung serta faktor penghambat dalam pelaksanaan
kegiatan keagamaan. Kegiatan ini juga berguna untuk mencapai visi misi SMA Negeri 17
Bone, yakni menjadikan peserta didik memiliki sikap beragama yang baik dan berakhlak

karimah, sehingga mutu lembaga pendidikan dapat tercapai.

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan oleh peneliti dilapangan perencanaan kegiatan
ekstrakurikuler Rohani Islam di SMA Negeri 17 Bone, tidak berlangsung sebagai layaknya suatu
kegiatan ekstrakurikuler yang terstruktur dan memiliki kepengurusan yang resmi. Akan tetapi
tujuan kegiatan serta penyusunan program-program kegiatan masih sama dengan program

kegiatan yang sudah ada dari angkatan-angkatan sebelumnya. Dan bentuk-bentuk kegiatan
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keagamaan yang dilaksanakan di sekolah tetap harus melalui persetujuan dari kepala sekolah
sebagai pemegang kebijakan dalam suatu lembaga pendidikan. Penyusunan bentuk-bentuk
kegiatan keagamaan di sekolah juga dikaitkan dengan kegiatan yang merupakan instruksi dari
pemerintah yang juga mengharuskan beberapa kegiatan yang harus dilaksanakan di sekolah

seperti literasi al-Qur’an sebelum dimulainya proses pembelajaran.

Setelah melalui tahap perencanaan yang menetapkan beberapa program-program
kegiatan guna membina akhlak peserta didik, kegiatan-kegiatan yang rutin dilaksanakan
di sekolah sebagai upaya pembiasaan dalam membina akhlak peserta didik. Dengan
metode pembiasaan yang baik, maka dapat membentuk kepribadian seseorang menjadi
lebih baik sesuai dengan teori yang disampaiakan oleh al-lmam Ghazali bahwa
kepribadian manusia itu pada dasarnya dapat menerima segala usaha pembentukan
melalui pembiasaan. Jika manusia membiasakan dirinya berbuat baik, maka ia akan
menjadi orang baik. Begitu pula sebalinya. Oleh sebab itu, al-lmam Ghazali menganjurkan
agar akhlak diajarkan dengan cara melatih jiwa kepada pekerjaan dan tingkah laku yang
mulia. Menurut aliran konvergensi bahwa faktor yang paling berpengaruh terhadap
pembentukan akhlak ialah faktor internal, yaitu pembawaan si anak, dan faktor dari luar
yaitu pendidikan dan pembinaan yang dibuat secara khusus. Sehingga fithrah dan
kecenderungan ke arah yang baik yang ada di dalam diri manusia dibina secara intensif

melalui berbagai bentuk.

Untuk membina dan membimbing akhlak peserta didik yang ada di SMA Negeri 17 Bone,
sekolah dalam hal ini ekstrakurikuler Rohani Islam membuat program kegitan sebagai
suatu pembiasaan yang dapat membentuk akhlak peserta didik. Ada beberapa kegiatan
ekstrakurikuler Rohani Islam SMA Negeri 17 Bone, yang tidak jauh beda dengan kegiatan
ekstrakurikuler Rohani Islam yang terdapat di berbagai sekolah, kegiatan ekstrakurikuler
Rohani Islam yang ada di SMA Negeri 17 Bone juga mempunyai bentuk program kerja yang
dikemas dengan berbagai bentuk program kegiatan dengan tujuan tertentu. Berdasarkan
hal tersebut ekstrakurikuler keagamaan SMA Negeri 17 Bone memiliki beberapa bentuk
kegiatan pembiasaan yang dilaksanakan agar dapat meningkatkan pemahaman ajaran
Islam bagi peserta didik dan juga sebagai suatu wadah untuk dapat membina,
membimbing, mengarahkan peserta didik agar dapat memiliki akhlakul karimah baik itu

akhlak terhadap Allah swt, akhlak terhadap orang lain dan akhlak terhadap lingkungan.
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Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Rohani Islam Dalam Pembinaan Akhlak
Peserta Didik Di Sma Negeri 17 Kabupaten Bone

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan maka dapat disimpulkan bahwa bentuk
implementasi kegiatan eksrakurikuler yang ada di SMA Negeri 17 Bone dikemas dalam
bentuk kegiatan harian, pekanan, bulanan dan kegiatan tahunan. Adapun bentuk kegiatan
harian antara lain shalat dhuha berjamaah, membaca al Qur'an selama 5 sampai 10 menit

sebelum belajar dan shalat dhuhur berjamaah.

Sementara kegiatan pekanan merupakan aktivitas yang dilaksanakan setiap pekan
dengan rutin atau berulang-ulang agar dapat menjadi kebiasaan bagi peserta didik setiap
pekannya dalam memahami dan mempelajari ajaran agama Islam adapun bentuk
kegiatannya antara lain jumat bersih, jumat literasi, mading dakwah. Kemudian kegiatan
bulanan yang dilakukan dalam berbentuk kegiatan pengajian dan infaq bulanan.
Sementara untuk kegiatan tahunan yang disusun di SMA Negeri 17 Bone perayaan hari
besar Islam, Pesantren kilat dan buka puasa bersama kemudian malam bina iman dan

tagwa.

Program pesantren kilat yang dilaksanakan di sekolah SMA Negeri 17 Bone setiap
tahunnya merupakan bentuk upaya sekolah dalam membina peserta didik agar dapat
memanfaatkan bulan suci Ramadhan dengan kegiatan-kegiatan yang bernilai ibadah
sehingga dapat melaksankan ibadah puasa dengan susana yang tenang dan
menyenangkan serta memperoleh pahala yang berlipat ganda oleh Allah swt. Dengan
pesantren kilat peserta didik dapat menunaikan ibadah puasa dengan baik dangan
pemberian materi-materi yang bermanfaat yang dapat menambah ilmu agama dan
membentuk akhlak peserta didik seperti kegiatan tilawah al-Qur’an, tata cara berwudhu
atau tayamum, azan, dan tata cara sholat, puasa serta pembinaan akhlak bagaimana

bersikap dan berprilaku yang baik dan benar dalam kehidupan sehari-hari.

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan di atas, peneliti mengemukakan
beberapa hal pokok sebagai kesimpulan yaitu perencanaan kegiatan ekstrakurikuler
keagamaan dalam membina akhlak peserta didik di SMA Negeri 17 Bone meliputi

menetapkan tujuan yang ingin dicapai dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dan
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menentukan kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan serta faktor pendukung dan
penghambat dalam melaksanakan kegiatan. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler
keagamaan dalam membina akhlak peserta didik di SMA Negeri 17 Bone (a). kegiatan
harian yang meliputi sholat dhuha berjamaah, baca al-Qur’an sebelum belajar dan sholat
dhuhur berjamaah. (b). Kegiatan pekanan seperti, JUMSIH (Jum’at bersih), Jum’at literasi
dan mading dakwah. Kegiatan bulanan seperti, pengajian bulanan dan infaq bulanan,
serta (c). Kegiatan tahunan seperti, PHBI (Perayaan Hari Besar Islam) dan pesantren kilat

pada bulan Ramadhan.

Evaluasi kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dalam membina akhlak peserta didik di SMA
Negeri 17 Bone dapat dilihat dari akhlak peserta didik seperti kedisiplinan, kebersihan

terhadap lingkungan, kepedulian terhadap sesama serta karakter religius peserta didik.
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